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Pada modul ini mahasiswa akan belajar tentang uraian materi sport dan wellness yang meliputi Pengantar Sport
and Wellness, assessment and diagnose ft sport, rehabiltasi kasus sport, Gizi olahraga, Screening performa




(endurance, strength, flexibility, velocity, power,agility, accuracy, reaction, coordination, balance), latihan
pasca cedera (upper dan lower ext), farmakologi olahraga, perubahan anatomi dan fisiologi lansia,
functional deficit, psikosocial deficit, assessment dan diagnose ft geriatric, konsep latihan pada lansia,
konsep ft integument, FT pada ulcus decubitus, ulcus diabeticum, ulcus venalis, ulcus arterialis, post op ca
mamae, dan combustion

CAPAIAN PEMBELAJARAN S3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
SIKAP (CPS) - - - TP —
S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa
tanggungjawab pada negara dan bangsa;
S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau
temuan orisinal orang lain;
S6 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan pancasila;
S7 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
S8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
S9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;
S10 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
CAPAIAN PEMBELAJARAN PP1 Menguasai konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dasar (fundasi) , ilmu gerak manusia ,
PENGUASAAN PENGETAHUAN fisioterapi yang berkaitan dengan kesehatan manusia secara umum yang berkaitan dengan gerak dan
(CP PP) fungsi serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural baku.
PP2 Menguasai konsep teoritis tentang biomekanik dan teknologi biofisika, serta memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural pada tubuh manusia yang berkaitan dengan pelayanan fisioterapi
PP2 Menguasai konsep teoritis tentang sistem pelayanan kesehatan nasional, dan pengetahuan faktual
tentang legislasi fisioterapi serta batasan-batasan kewenangan fisioterapis
PP4 Menguasai konsep teoritis pelaksanaan praktek fisioterapi inti ( core physiotherapy) yaitu fisioterapi
muskuloskeletal, fisioterapi neuromuskular, fisioterapi kardiovaskulerpulmonal, dan ilmu gerak
sepanjang rentang kehidupan menggunakan teknik fisioteraputik dan ilmu ilmu gerak manusia
(movement sciences ) yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok
PP5 Menguasai konsep teoritis teknik penyuluhan kesehatan berkaitan dengan promotif dan preventif
yang berkaitan dengan gangguan gerak dan fungsi
PP6 Menguasai konsep teoritis pengetahuan faktual tentang sistem informasi pelayanan kesehatan dan
fisioterapi
PP8 Mampu menguasai konsep teoritis menyajikan beberapa alternatif solusi dalam IPTEK laboratorium

Biomedik Dasar, komunikasi, psikososial yang berhubungan dengan masalah gerak dan fungsinya
yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi




PP9

Menguasai konsep teoritis Tehnik penegakan diagnosis asuhan Fisioterapi

PP10 Menguasai konsep teoritis komunikasi terapeutik
CAPAIAN PEMBELAJARAN KU1l mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan
KETRAMPILAN UMUM (CP KU) atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikandan menerapkan nilai
humaniora yang sesuaidengan bidang keahliannya;

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

KU3 mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannyaberdasarkan kaidah, tata
cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan,desain atau Kkritik seni;

KU5 mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di
bidangkeahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

KU6 mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega,sejawat baik
di dalam maupun di luar lembaganya.

KU7 mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisiserta
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya;

KU8 mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, dan mampumengelola pembelajaran secara mandiri

KU9 mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi

CAPAIAN PEMBELAJARAN KK1 Mampu memanfaatkan IPTEK laboratorium Biomedik Dasar yang berhubungan dengan masalah
KETRAMPILAN KHUSUS (CP gerak dan fungsinya yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi dan mampu beradaptasi
KK) dengan sumberdaya yang tersedia

KK2 Mampu memanfaatkan IPTEK komunikasi, psikososial yang berhubungan dengan masalah gerak
dan fungsinya yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi dan mampu beradaptasi dengan
sumberdaya yang tersedia.

KK4 Mampu mengaplikasikan biomekanik / biofisika dalam tubuh manusia yang berkaiatan dengan
pelayanan fisioterapi

KK5 Mampu membuat keputusan berdasarkan analisis informasi dan data yang terkait dengan IPTEK
laboratorium yang berkaitan dengan gerak dan fungsinya

KK6 Mampu mengkaji dan menyelesaikan masalah problem gerak dan fungsi dengan konteks
pelayanan kesehatan primer

KK7 Mampu membuat kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai legalitas dan etika profesi

KK8 Mampu membuat analisis terhadap berbagai alternatif pemecahan masalah prosedural dalam

lingkup kerjanya




KK10 Mampu membuat dan mengaplikasikan pendokumentasian, dan menyajikan informasi layanan
fisioterapi sebagai dasar rujukan bagi fisioterapis (Ftr) dalam menetapkan tindakan fisioterapi
lanjutan / rujukan

KK11 Mampu mengkaji dan menyelesaikan masalah situasi perubahan yang memperburuk kondisi pasien
kepada tenaga kesehatan yang lebih kompeten

KK12 Mampu mengaplikasikan komunikasi terapeutik dengan klien dan memberikan informasi yang
akurat kepada klien dan/atau keluarga /pendamping/penasehat tentang rencana intervensi
fisioterapi yang menjadi tanggung jawabnya;

KK13 Mampu mengkaji kelompok kerja yang menjadi tanggung jawab pengawasan di lingkup bidang
kerjanya;

KK14 Mampu mengaplikasikan pencegahan dan penularan infeksi sesuai dengan SOP (standard operating
procedure).

KK15 Mampu mengaplikasikan kegiatan promotif dan preventif kesehatan berkaitan dengan  masalah
gerak dan fungsi

KK17 Mampu membuat laporan kelompok kerja dan pelayanan fisioterapi secara menyeluruh , akurat dan
sahih

KK18 Mampu mengakaji dan bertanggungjawab atas keja sendiri dan kelompok di bidang pelayanan
fiisioterapi serta memiliki komunikasi interpersonal , empati dan sikap etis sesuai dengan kode
etik fisioterapi

KK19 Mampu mengkaji pengembangan kompetensi kerja secara mandiri dan mengikuti perkembangan
fisioterapi dengan belajar berkelanjutan (Continues Profesional Development =CPD)

KK20 Mampu mengaplikasikan hasil-hasil penelitian dalam melaksanakan pelayanan masalah gerak dan

fungsi

CAPAIAN PEMBELAJARAN
MATA KULIAH (CP MK)

Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis Struktur anatomi otot, jenis, kontraksi otot
(51,52,S3,PP1,PP2,PP2, KU1 KU2 KU3 KK1 KK1,KK3,KK4,KK5)

Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis efek latihan terhadap otot
(S1,52,S3,PP1,PP2,PP2,KU1,KU2,KU3,KK1,KK1,KK3,KK4,KK5)

Mahasiswa mampu Menguasai preventif injury
(51,52,S3,PP1,PP2,PP2 KU1 KU2 KU3 KK1 KK1,KK3,KK4,KK5)

Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis metabolisme enzim, hormon, dan sistem imun
(54,S5,56,PP4,PP5,PP6,KU4 KU5,KUG,KK6,KK7 KK8,KK9,KK10)

Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis gizi untuk kebugaran --> di semua tingkatan usia
(S4,S5,56,PP4,PP5,PP6,KU4,KU5,KU6,KK6,KK7,KK8,KK9,KK10)




6. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis screening (anatomi dan performa)
(57,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8 KU9,KK10,KK11 KK12,KK13,KK14)

7. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis warming up-cooling down
(S7,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8,KU9)

8. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis ergonomic dan desain latihan in sport
(57,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8 KU9,KK10,KK11 KK12,KK13,KK14)

9. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis desain latihan kebugaran 2 (endurance, strength, flexibility,
velocity, poweragility, accuracy, reaction, coordination, balance) pada atlet dan amatir
(S7,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8,KU9)

10. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis periodisasi latihan dan cidera pada atlet
(S7,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8,KU9,KK15KK16,KK17,KK18,KK19)

11. Mahasiswa mampu Menguasai konsep teoritis match conditioning (short time dan long time)
(57,58,59,PP7,PP5,PP6,KU7,KU8,KU9,KK15KK16,KK17,KK18 KK19,KK?20)
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MATRIK PEMBELAJARAN

Minggu SUB CP MK (S(_ebagal Bahan Kajian /Materi Metode Pembelajaran Peng_alaman Krltgrla Penilaian B(_)b(_)t Dosen
kemampuan akhir yang . ; Belajar (Indikator) Nilai
ke ; Pembelajaran (bentuk pembelajaran) .
diharapkan) Mahasiswa
| Mahasiswa mampu Menjelaskan pengaertian - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi terhadap 5%
memahami, menguasai, | kebugaran, factor yang (2x50”)] Tatap muka, | kebugaran
Pengantar Sport and mempengaruhi kebugaran, | “Tutorial [TM 52X(2Xfo )l
. komponen kebugaran, fungsi | [BT+BM : (1+1)x(2x607)]
Wellness, preventif .
o ) kebugaran, dampak latihan
injury, doping fisik, hakikat produktifitas,
(C3. A3) fjan_ e_fek doping terhadap
individu yang
mengkonsumsinya.
I Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi dan _ 7.69%
memahami, menguasai, | dan mengaplikasikan (2x50™)] Tatap muka, | melaksanakan screening
-Tutorial [TM :2x(2x60")], | Demonstrasi | Performa

dan mengaplikasikan
Screening performa
(endurance, strength,
flexibility, velocity,
power,agility, accuracy,
reaction, coordination,
balance) (C3, P2, A3)

pengertian Screening
performa (endurance,
strength, flexibility, velocity,
power,agility, accuracy,
reaction, coordination,
balance)

[BT+BM : (1+1)x(2x60™)]

- Praktikum 170 menit, 120
menit demontrasi dan praktik,
50 menit penugasan.

Tes Praktek




makanan dan

minuman yang

dikonsumsi atlet

kapan dikonsumsi,

diet

takaran makanan

untuk atlet

5. pengkonsumsian
makanan dan
minuman saat

~own

I Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi assesment | 7.69%
memahami, menguasai dan mengaplikasikan (2x507)] Tatap muka, | dan diagnose,
assesment dan diagnose, | assesment dan diagnose, -Tutorial [TM :2x(2x607)], | Demonstrasi | repgpjlitation sport
rehabilitation sport rehabilitation sport injury [BT+BM : (1+1)x(2x60”)] | Tes Praktek injury upper
injury upper extremity | upper extremity - Praktikum 170 menit, 120 extremity
(C3, P2, A3) menit demontrasi dan

praktik, 50 menit penugasan.

v Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi dan 7.69%
memahami, menguasai dan mengaplikasikan (2X5-0”)] . Tatap muka,_ pelaksa.naan assesment
assesment dan diagnose assesment dan diagnose, -Tutorial [TM :2x(2x60”)], | Demonstrasi dan dl.a‘.gno'ge,

I " | rehabilitation sport injury [BT+BM : (1+1)x(2x607)] | Tes Praktek rehabilitation sport
r.*eflabzlztatzon sport lower extremity - Praktikum 170 menit, 120 injury lower
injury lower extremity menit demontrasi dan extremity
(C3, P2, A3) praktik, 50 menit penugasan.

\ Mahasiswa mampu Menjelaskan konsep - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi Qizi 5%

memahami, menguasai, | Penyusunan program gizi (2x507)] Tatapmuka, | g[ahraga
. ada atlet - Demonstrasi

gizi olahraga P Tes Praktek

(C3, A3) 1. macam-macam




6.

pertandingan (jenis
makanan dan kapan
dikonsumsi)

waktu istirahat yang
diperlukan setelah
makan dan minum
untuk bisa dilanjutkan
latihan

lama pencernaan
makanan (diperlukan
berapa lama) untuk
masing-masing jenis
makanannya.
Makanan yang
dikonsumsi atlet saat
cedera.

Vi

Mahasiswa mampu
memahami, menguasai,
dan mengaplikasikan
screening fuctional
deficit (balance,
coordination, fall, gait,
aerobic fitness,
flexibility, ADL) dan
manajemen FT pada
lansia dengan kasus
gangguan functional
deficit

(C3, P2, A3)

Menjelaskan :
1.

screening fuctional
deficit (balance,
coordination, fall,
gait, aerobic fitness,
flexibility, ADL)

FT pada lansia dengan
kasus gangguan
functional deficit

- Kuliah & Diskusi [TM :
(2x50™)]
-Tutorial [TM :2x(2x607)],

[BT+BM : (1+1)x(2x60™)]

- Praktikum 170 menit, 120
menit demontrasi dan praktik,
50 menit penugasan.

Diskusi,
Tatap muka,

Identifikasi Screening
fuctional deficit
(balance,
coordination, fall,
gait, aerobic fitness,
flexibility, ADL)

FT pada lansia dengan
kasus gangguan
functional deficit

7.69%




Vil Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi screening of | 7.69%
memahami, menguasai, | dan mengaplikasikan (2x507)] Tatap muka, mental deficits in the
dan mengaplikasikan : 1. screening of mental -Tutorial [TM :2x(2x607)], | Demonstrasi | e|derly, psikososial
Screening of mental deficits in the elderly, | [BT+BM: (1+1)x(2x607)] Tes Praktek (kognitif, behaviour
deficits in the elderly, psikososial (kognitif, | - Praktikum 170 menit, 120 problem,
psikososial (kognitif, behaviour problem, menit demontrasi dan praktik, psikosomatri,
behaviour problem, psikosomatri, 50 menit penugasan. pandangan islam
psikosomatri, pandangan pandangan islam pada lansia)
islam pada lansia), pada lansia) FT pada lansia dengan
manajemen FT pada FT pada lansia dengan kasus kasus gangguan
lansia dengan kasus gangguan mental deficit mental deficit
gangguan mental deficit.
(C3,P2, A3)

VIl Mahasiswa mampu Menjelaskan konsep dasar ft | - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi konsep 5%
memahami dan integument : (2x507)] Tatap muka, | dasar ft integument

- Demonstrasi

menguasai konsep dasar
ft integumen (C3, A3)

1. Anatomi system
integument

2. Proses fisiologis yang
terjadi pada system
integument

3. Persarafan pada
system integument

4. Peran system
integument dalam
gerak dan fungsi

5. Peran fisioterapi pada
kasus integument

Tes Praktek




IX Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi Ft pada 7.69%
memahami, menguasai, | dan mengaplikasikan (2x507)] Tatap muka, | ulcus diabeticum
dan mengaplikasikan manajemen Ft pada Pressure | -Tutorial [TM :2x(2x607)], | Demonstrasi
manajemen Ft Pressure | Ulcer (decubitus) dan diabetic | [BT+BM : (1+1)x(2x60”)] | Tes Praktek
Ulcer (decubitus) dan neuropatic ulcers: - Praktikum 170 menit, 120
diabetic neuropatic 1. Penjabaran kasus menit demontrasi dan praktik,
ulcers(Cs, P2, A3) (pengertian, etiologi, | 50 menit penugasan.

patofisiologi, kondisi
klinis, tanda dan
gejala, indikasi dan
kontra indikasi)

2. Assessment

3. Tujuan FT

4. Diagnose FT

5. Prognosis FT

6. Tindakan FT

7. Evaluasi
Edukasi

X Mahasiswa mampu Menjelaskan , melakukan, - Kuliah & Diskusi [TM : Diskusi, Identifikasi Ft pada 7.69%
memahami, menguasai, | dan mengaplikasikan (2x507)] Tatap muka, | ulcus decubitus

-Tutorial [TM :2x(2x607)], | Demonstrasi

dan mengaplikasikan
manajemen Ft pada
venous stasis ulcers dan
arterial insuffisiensy

ulcers
(C3, P2, A3)

manajemen Ft pada venous
stasis ulcers dan arterial
insuffisiensy ulcers :

1. Penjabaran kasus
(pengertian, etiologi,
patofisiologi, kondisi
klinis, tanda dan
gejala, indikasi dan
kontra indikasi)

[BT+BM : (1+1)x(2x60)]

- Praktikum 170 menit, 120
menit demontrasi dan
praktik, 50 menit penugasan.

Tes Praktek




Assessment
Tujuan FT
Diagnose FT
Prognosis FT
Tindakan FT
Evaluasi

8. Edukasi

Noakown

Xl

Mahasiswa mampu

memahami, menguasai,

dan mengaplikasikan
Manajemen Ft pada
surgical wounds and

graft (combustio dan post

op cancer)

(C3, P2, A3)

Menjelaskan , melakukan,
dan mengaplikasikan
Manajemen Ft pada surgical
wounds and graft (combustio
dan post op cancer) :

1. Penjabaran kasus
(pengertian, etiologi,
patofisiologi, kondisi
klinis, tanda dan
gejala, indikasi dan
kontra indikasi)
Assessment
Tujuan FT
Diagnose FT
Prognosis FT
Tindakan FT
Evaluasi
Edukasi

Nk~ WN

- Kuliah & Diskusi [TM :
(2x507)]
-Tutorial [TM :2x(2x607)],

[BT+BM : (1+1)x(2x60”)]

- Praktikum 170 menit, 120
menit demontrasi dan
praktik, 50 menit penugasan.

Diskusi,

Tatap muka,
Demonstrasi
Tes Praktek

Identifikasi Ft pada
ulcus venalis,ulcus
arterialis dan post op
Ca Mamae
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